


KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT maka atas rahmat-
Nya, Laporan Keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan
Tahun Anggaran 2019 telah dapat disusun sebagaimana mestinya.

Laporan Keuangan ini disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2014 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah, dan
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 93 Tahun 2018 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Laporan Keuangan tersebut felah disusun berdasarkan sistem pengendalian
internal yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran, arus kas,
posisi keuangan, dan laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi

Pemerintahan,

Demikianlah Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan ini dibuat, semoga bermanfaat. Terima
Kasih.

Sago, 31 Desember 2019
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

== Kabupaten Pesisir Selatan
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Tahun Anggaran 2019 terdiri atas: (1) Laporan Realisasi Anggaran, (2) Laporan
Operasional, (3) Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Neraca, dan (5) Catatan atas Laporan
Keuangan, sebagaimana terlampir adalah tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan

secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Sago, 31 Desember 2019
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Pesisir Selatan
KEPALA

Nip. 19720925 199803 1 003



PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
SKPD : 1.01,03.01. - DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAT DENGAN Dasember 2019

Belanja 2lat tulis kantor

Dalem Rupiah
kode Jumlsh Realisasi Y Realisast
Rekening Uraian Anggaran 2018 2018
3 2 3 4 5 8
4 BENDAPATAN - LRA 1.387.700.000,00 252,139.000,00 18,17 -
4.1, PENDAPATAN ASLY DAERAH 1,387.700,000,00{ 252.139.000,00 18,17 -
% (PAD) - LRA . Senaea b i
41,2, Pendapatan Retribusi Dasrah - 1.387.700.000,00 252.139.000,00 18,17 =
LRA L I SRR = S ey R P - vws - .y e
4,1.2.02. Retribusi Pelayanan 1.107.500.000,00 116.074.000,00 10,48 ’
S Persampahan/ Kebersihan - LRA o N BT il | 11 :
4.1.2.02.001, Pengambllan/Pengumpulan 1,107.500,000,00 116.074.000,00 10,48 =
Sampah dati sumbemya ke lokasi
o pembuangan sementara - LRA e . Mg h z, :
4.1,2.10. Retribusi Penyadiaan dan/atay 220.000,000,00 34,800.000,00 1582 -
4.1.2.10.001. Retribus| Penyediazn dan/atay 220.000.000,00 34,800.000,00 15,62 -
‘ Penyedotan Kakws.-lRA | = :
4.1.2.15. Retribusi Pemakaian Kekayasn £0.200.050,00 101.265,300,00 168,21 -
. Daersh - LRA ! L :
4.1.2.15,001, Penyewaan Tanah dan Bangunan - 52.615,000,00 = =
o LRA e bk o 0 ] e L L ;
4.1,2.15.904, Sewa Kendaraan Bermotor -~ LRA 60.200.000,00 48.650.000,00 80,81 -
5 BELANJA 233,228.529.711,00|  161.000,235.104,00 . eo,03 -
5.1, 'BELANJA OPERAST 37.961.817.380,00 35.965.709,036,00 07,38 -
511 ‘Befanje Pegavai | 4.978.048.789,00 4.757.693.767,00 "g6,38 -
51001, Belanja Gaji dan Tujangan 3.707.902.851,00 3.616.401.567,00 97,53 -
51101001 | Gaji Pokok PNS/ Uang 2.816.211.285,00 27708255000 asas -
RN g 4 e _Representasl S ennn s - l
5.1.1.01.002, Tunjangan Keluarga 309.909.152,00 300.242.615,00 95,38 =
5.1.1,01.003. | Tunjangan Jabatan ' 171.526.500,00 170.310.800,00 g0 -
51.1.01.005. | Tunjangan Fungsional Urum 120735.000,00 110.663.202,00 1,66 -
54101006, | TumjanganBerss | 173.156.220,00| 158.454.860,00 a5 | -
5.1.1.01.007. Tumjangan PPh/Tumjangan " 4.523.718,00] 431767000 o523 -
5.1.1.01.008, Pembulatzn Gaji 48.523,00 41.730,00 85,00 -
S.i'.xﬁdz.uus. Iumn jémlnan ](seiwla.r'l. ‘ .55.733.514,ﬂﬁ 793?0980011 . 9151 =
5.1.1:01.022 Turan Jaminan Kecelakaan Kera | 6.263.974,00 5.730.446,00 g1,48 -
5.1.1,01.023. Turan Jaminan Kematian (JKM) 18.792.084,00 17.191.476,00 a1,48 -
s5.1.1.02 Belanja Tambahan Penghasian 1.200.753.808,00 118129220000 egas| -
: PNS e ANl e n Al | - :
5.1.1.02.008. Tambazhan Penghasilan 1.200.753,808,00 1.181.252.200,00 98,38 -
. Berdasarkan Peningkatan Kinzrja S D vy o :
5.1.1.06. Insentif Pemungutan Retribusi 69.385.000,00 - - -
. _Dagrah PSP R DR [P i1 )y . :
5,1,1,06.002. Insentif Pemungutan Retribusi E5.375.000,00 - = =
Daerah - Pelayanan
... | Persampzhan/ Kebersihan - LRA
5.1.1.06.010. Tnsentif Pemungutan Retribusi 11.000.000,00 - . -
Daersh = Penyediaan dan/atau
Penyedotan Kakus-LRA [ ! e .
5.1.1.06,015, Inséntif Pemungutan Retribusi 3,010,800,00 - s =
Daserzh - Pemakaian Kekayaan
Dasrah - LRA : I L ians -
5.1.2, Belanja Barang dan Jasa 32,983,768.591,00 32.168.015.269,00 97,53 =
51201, Belanis Sahan Pakal Habis s28gss633 00| 583.769,530,00 T281 -
5.1.2.01.001, | 94.036.539,00 * 93.558.141,00 80,50 -




Dalam Rupish

kode Jumiah Realisas ¥ Resfisesi
Rekening Uraizn Anggaran 2010 Sia
] > 3 4 5 6
5.1.2.01.603, Belanga alat listrik dan elektronlk ( 4.894.000,00 4.594,000,00 100,00 -
lampu pijar, battery kering) pele e . -
5.1,2.01.005. Belanja peralstan kebersihan dan 272.293.584,00 272.283.500,00 100,00 -
Wi _bahan pembersih I ..,
5.1.2.01.006. Balania Bahan Bakar Minyak/Gas 257.572.500,00 212.875.289,00 8263 -
51205 Belaria Bahan/Material 113.652.500,00 112.980,000,00 eg,40 <
51.2.02001. | Belara bahan baku bangunan '104.600.000,00 104.600.000,00 150,00 -
5.1.2.02.009, Belania bahan laboratorium s.062.500,00| '8,380.000,00 ‘92,47 -
51.2.03. Belanja Jasa Kantor | 622.550.000,00 Cso2o00a4s00| 45,00 -
51.2.03.004. | Belanja telepon " 3.600.003,00 s;oaag00| 15,86 -
51203002 | Belarjaair 7.200.000,00 3.325.000,00 45,18 -
5.1.2,03.003. Belanja listrik 352.000.000,00| '331:406.309,00 Ce [N e -
51.2.03.012. | Belarja jasa kebersiban kantor | 200,000.000,00 190.388.000,00| 95,94 -
15.1.2.02.016, Belamja Publikasi 59.750.000,00 '56.610.000,00 95,08 -
51.2.04, | Belarga Premi Asurand 78.545.700,00| 61.477.348,00 U -
5.1.2.04.001. | Belanja Premi Asuransi Kesehatan ‘ss33720000| 49.808.10000| 7508 -
5.1.2.04.009. Belanja Premi Asuransi © 12.212.500,00 11:569.248,00 85,55 -
: Ketenagakedaan 1L 5N Ben et Ul b e PR
5.1.2.05. Belana Perawatar Kandarasn 1.543.749.950,00 1.504.027.068,00 97,43 -
Bermotor . - s e
5.1.2.05.00%. Belanja Jasa Service 111.850.000,00 105.284.500,00 94,14 -
5.1.2.05.002. Belanja Penggantian Suku 583.208,200,00 ' 586.925.100,00 58,61 -
Cadang . o] RS
5.1.2.05.003, Belanja Bahan Bakar Minyak/Gas 782.701.750,00 773.118.868,00 28,78 -
o dan pelumas IR . )
5.1.2.05.004, Belarga Jess KIR 4.100.000,00 1.700.000,30 4145 -
5.1.2.05.005. Belanj Pajak Kendrazn Bermatar 48.290.000,00 36.982.600,00 78,50 -
5.1.2.05008. | Belaniz Fajak Kendataan " 7.600.000,00 - : -
- Bermutw » . - pla ata el b e -
51.2.06. Belanja Cetak dan Penggandaan 123.195.185.00 123,037,260,00 89,87 =
5.1.2.06,001, Balania cetak 57.017.738,30 57.013.060,00 48,59 -
5.1.2.06.002, Belanj= Penggandaan 8517740000 " £6.024,200,00 85,77 .
5.1.2.08. Belanja Sewas Sarana Mobiftas | 132.500.000,00 117.300.200,00 88,26 -
5.1.2.08,001. Befarja sewa Sarana Mobiitas 132.500.609,00 11730000000 | 58,28 -
- .Darat - S o . o
53,241, Belanja Makanan dan Minuman 181.882500,00 168.214,500,00 62,49 =
5.1.2.11.001. | Belanja makanan dan mincman 104.500,000,00 104.500.000,00 09,90 =
e _harian pegawai IR ! AR
5.1.2.11.002. Belanja makanan dan minuman 62.782.500,00 50,502.500,00 80,44 -
nacan] R PN A P, [
5.1.2,11.003, Belanja makanan dan minuman 14.500.000,00 13.212.000,00 81,12 -
AR e T e PSR W | sriae
5.1.2.13, Betanja Pakaian Kerja 39.600.000,00 39.422.000,00 93,55 =
51213001, | Bekinja pakaian kera lapangan 39,600.000,30 3942200000 a5 -
5.1.2.15, Belznja Perjalanan Dinas 839.432.500,00 783.556.061,00 sz38 | -
5,1.2.15.001. | Belanis perfalanan dinas datem " 574.535.008,00 ' 'ss2.535.0500,00 ag17 -
— daerzh iy poieRie. ey | [ESSE S—- - .
5.1.2.15.002, Belanja perjalanan dinas luar 181.675.000,80 173.744.865,00 95,63 *
. daerah dalam propinsi . | by el leer -
5.1,2.15.003. Belanja parjalanan dinas luar 83.322.5580,00 57.386.196,00 68,96 -
. daerah luar propinsi o R g : X
5.1.2.18, Belanja Pemeliharaan 4.276.130.542,00 4.226.803.153,00 95,85 =
5.1.2.18.002. | Belanfa Pemekharan Peralatan 47.480.000,00 41.368.440,00 Cenas| -
......}.danMesin .
5.1.2.18,003. Belanjs Pemeliharan Gadung dan 100.000.000,00 98,991.113,00 33,00 -
R Bangunan SR o !
5.1.2.18.004, Belanja Pemeliharan Jalan. Irigasi, 3346.321.138,00 3.803.115.300.00 98,88 =
danaingsn o




Dalam Rupish

kode

Jumlzh

Realizasi

Raalisasi
Rekening raian Anggaran 2018 2018
1 2 3 4 5 )
5.1.2.18,005, Belanja Pemefiharan Aset Tatap 282.322.404,00 282328,300,00 108,00 -
: R e R RS L s mei
51220, Belanja Barang Untuk Disershkan 18,551.252.817,00 18,205.535.380,00 97,61 4
— . kepada Masyarakat/Pihak Ketiga - oy . .
5.1,2.20.001. Belanja Barang Yang Akan 18.350.312,517,00 18.006.685.300,00 98,13 =
; ...} -Diserahkan Kepada Masyarakat ns . :
5.1.2.20.002, Belanja Barang Yang Alan 300.850.000,00 188.850.000,00 66,07 -
e Diserahkan Kepada Pihak Ketiga | Bl o 1Y s
5.1,.2.23, Belanja kursus, pelatthan, 8.000.000,00 5.800.000,00 72,50 i
soslallsasi dan bimbingan teknis
PHBL o
5.1.2.23.002, Belanja sosialisasi 8.000.000,00 5.880.000,00 72,50 -
5,1.2.24. Belanjz Honorarium Nen Pegawal 240.000.000,00 239.000.000,00 23,58 -
5.1.2.24.002. Balanja Jasa Tenaga Kerja Non 240,000.000,00 238.000.000,00 23,58 *
Pegawal e ke e W -
5.1.2.25. Honorarium PNS 696.330.000,00 §42,710.000,00 92,30 =
5.1.2.75.001. Honorarium Pelaksana Kegiatan 497.580.000,00 446.210.000,00 83,63 -
5.1.2.25.002, Henorarium Tim Pengadaan 45,300.000,00 44.700.000,00 98,58 =
- Barzng dan Jasa -
5.1.2.25.004. Honerarium Pengawas 15.000.000,00 15.000.000,00 100,00 -
5.1.2.25.005, Honerarium Panitia Penerima Hasil 2,250,900,00 500.000,00 26,57 -
Pekegaan i e f
§.1.2.25.026. Henorarium Tim DED 136.200.,000,00 1356.200.900,00 100,00 =
5.1.2.26, Honorarium Non BNS 4.807.526.250,00 4,762,272.500,00 95,06 &
5.1,2.26.002. Honorarium Pegawal 4.807.526.250,00 4.762.272.500,00 58,06 -
Honorer/Tidak Tetap : . eis » :
52, BELANJA MODAL 19E5.266,712.331,00 124,034,527.068,00 63,52 -
5.2.2, Belanjz Moda) Paralatan dan 438,682.000,00 483.757.000,00 98,59 -
Mesin I R |
5.2.2.08. Belanja modal Pengadaan Alat 165.000.000,00 164,600,000,00 95,76 =
Anghkutan Darat Tak Bermotor : s ] ;
5.2.2,05,003, Belanja modal Pengadaan 165,005.000,00 164.600,900,00 99,76 =
Kendaraan Tak Bermaotor
R AngkutanBarang et : ok
5.2.2.15. Belanja modal Pangadaan Alat 183.163.500,00 180,325,100,00 88,78 =
. Rumah Tangga e g : .
5.2.2.15.001. Belenja modal Pengadaan 50.190.000,00 49.561.600,00 38,75 '
Meubelair e e st
5.2.2.15.003. Belania modal Pengadaan Alat 132.973.500,00 131.362.500,00 98,79 -
- - Pembersih R (o e MR e b [ .
5.2.2.15, Belanja modal Pengadaan §7.970.000,00 66.913.334,00 53,45 -
= Komputer . ATVl - =
5.2.2,16.,001, Belarja modal Pengadaan 67,970.000,00 66,913,324 00 98,45 =
v Komputer Unit/Jaringan : o e o
52217, Belanja modal Pengadaan Meja 38.600.000,00 38.398.066,00 29,48 -
Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat
5.2.2.17.001. Belanja modal Pengadaan Mejz 14.600.000,00 14.520.000;00 95,45 =
Ketja Pejabat SeETL ! . s =
5.2.2.17.803. Belanja modal Pengadaan Kursi 10.800.000,00 10.708.5080,00 58,15 =
. KejaPegabat =~ L | . ke -
5.2.2.17.007. Belanja modal Pengadazn Lemari 13.250.008,00 13.159.556,00 59,77 -
R dan Asip Pejabat - =45
5.2.2.23, Belanja modal Pengadaan 33.948.500,00 32,920,500,00 96,57 #
o Unit-Unit Laboratorium i =
5.2.2.23.006, Belanja modal Pengadaan Alat 33.948.500,00 32.920.500,00 85,57 -
Laboratorium Bakan Bangunan
5.23. Belanjz Modal Gedung dan 92,457,708,566,00 26.032,834.252,00 28,16 =
Bangunan E—_— : : <HA L .
5.2.3.01. Belznja modal Pengadaan 92.457.708.565,00 26.032.834,252,00 28,16 =
Bangunan Gedung Tempat Kerjz 2 el 0 RS PRRE| [
5.2.3.01.006. Belama modal Pengadaan 63.037.385.000,00 - 5 =
- ...} Bangunan Kesehatan e o b i
5.2.3.01.008, Belanja modal Pengadazn 3.066.464.480,00 2.982.803,300,00 97,27 =
Bangunan Gedung Tempat
5.2.3,01.030. Belanj Modal Bangunan Lannya 26.353,859,086,00 23.050,030,952,00 87,46 -
5..4. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan 102.320.321,765,00 97.517.935.815,00 95,31 =
. Jaringan _ = _ o :
5.24.01. 80.304.8494.175,00 77.557.364.809,00 85,53 -

Belanja modal Pengadaan Jalan




Dalam Rupizh

koda Jumlsh Realisasi % Realizasi
Rekening Uraian Anggersn 019 Fo
1 2 3 4 5 3
5.2,4,01.003, Belanjz modal Pengadaan Jalan 80.304.844,175,00 77,597.364.802,00 96,63 =
T2 .Kabupaten/Kota poban ) ¥y I LI Saas
5.2.4.02, Belania modal Pengadaan 9,260.028.061,00 8.889.919.907,00 95,00 3
5.2.4.02.003, Belanja modal Pengadaan 9.260.028.061,00 £.889.919.507,00 95,00 -
. Jembatan Kabupaten/Keta ! o [ o | B N el
5.2.4.08, Selanja modal Pangadasn 3.329.698.400,00 3.076.560.650,00 92,40 3
. .Bangunan Alr Bersih/Baku b e NTRSL e |
5.2.4.08.003. Belanja modal Pengadazn 3.329,698.400,00 3.076.550.650,00 52,40 =
e Bangunan Pembawa Air Bersih s - ! L e o
5.2.4.05. Belanja modal Pengadaan 9.425.751,129,00 7.954.090.450,00 84,39 -
PR P .Bangunan Alr Koter - e [ La
5.2.4.09.001. Belanja modal Pengadaan 188.239.856,00 181.219.100,00 35,27 =
..... Bangunan Pembawa Air Kotor L Sy s s Eas ) iz s
5.2.4.08.003. Belanja modal Pengadaan 8237.511.173, 7.772.871.350,00 84,14 i
Bangunan Pembuangan Air Kotor R R P L T il Ser B
SURPLUS /(DEFISIT) {231.240.829.711,00) (150.748.097.104,00}] 59,34 -
el
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

No

Uraian

2019

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

252.139.000

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

Pendapatan Asli Daerah Lainnya

Jumiah Pendapatan Asli Daerah

252.139.000

PENDAPATAN TRANSFER

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA PERIMBANGAN

Dana Bagi Hasil Pajak

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

Jumlah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-Dana Perimbanga

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNYA

Dana Otonomi Khusus

Dana penyesuaian

Jumiah Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat —Lainnya

TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI

Pendapatan Bagi Hasil Pajak

25

Pendapatan Bagi Hasil Lainnya

26

Jumiah Pendapatan Transfer Pemerintah Provinsi

27

Pendapatan Transfer

28

29

LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH

30

Pendapatan Hibah

31

Pendapatan Dana Darurat

32

Pendapatan Lainnya

33

Jumlah Lain-lain Pendapatan yang Sah

34

JUMLAH PENDAPATAN

252.139.000

35




36 | BEBAN

Beban Pegawai
37 b 5.342.096.018
38 | Beban Persediaan 652.409.230
39 | Beban Jasa 5.812.768.001
40 | Beban Pemeliharaan 5.730.830.221
41 | Beban Perjalanan Dinas 783.666.061
42 | Beban Bunga E

Beban Subsidi
43 -
44 | Beban Hibah 10.094.507.546
45 _| Beban Bantuan Sosial =
48 Beban Penyusutan dan Penyisihan
4 Beban Transfer i

Beban Lain-lain
48 117.863.500
49 JUMLAH BEEAN 28.534.140.577
50
51 Surplus/Defisit Dari Operasi (28.282.001.577)
52
53 Surplus/Defisit Dari Non Operasional -
54 Surplus Non Operasional -
55 | Surplus Penjualan Aset Non lancar -
56_| Surplus Penyelesaian Kew. 1k Panjang -
57 | Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya =
58 | Jumiah Surplus Non Operasional )
59 | DEFISIT NON OPERASIONAL )
60 | Defisit Penjualan Aset Nonlancar =
61 | Defisit Penyelesaian Kew.Jk. Panjang -
62 _| Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya =
63 | Jumlah Defisit Non Operasional )
64 | JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL =
65
66 | SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR
67
68 | POS LUAR BIASA
69 | Pendapatan Luar Biasa =
70 | Beban Luar Biasa =
71 | JUMLAH POS LUAR BIASA i
72

(28.282.001.577)

73 SURPLUS/ DEFISIT- LO
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Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPA! DENGAN 31 DESEMBER 2019

{Dalem Rupiah)
URAIAN CALK 2019 2018
EKUITAS AWAL 838.797.401.779,70 -
SURPLUSIDEFISTLO 28.282 001.577.00 :
RK PPKD 160.748.097,104.00 <

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIAKAN/KESALAHAN MENDASAR:

Koreksi Nitai Persediaan

Koreksi Nifai Investasi Jangka Panjang

Selisih Revaluasi Asst Tetap

Koreks| Ekuitas - Aset Tetap

22441.165.714 66

Koreksi Ekuitas - Aset Lain-lain

Koreksi Ekuitas - Penyusutan

Koreksi Ekuitas - Piutang

Koreksi Ekuitas - Penyisihan Piutang

Koreksi Ekuitas - Penyisihan Piutang Dana Bergulir

_ Koreksi Ekuitas - Extra Comptable

Koreksi Ekuitas - Utang

Kereksi Ekuitas - Amorksasi

Koreks| Ekuitas - Setara Kas Lainnya

Koreksi Ekuitas - Kas Bendahara Penerimaan

Koreksi Ekuitas - Kas Bandahara Pangeluaran

Koreksi Ekuitas - Lain-lain

EKUITAS AKHIR




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

(CALK)

Bab 1 Pendahuluan
1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan SKPD

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi
keuangan dan transaksi-transaksi vang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan (SAP,
2010). Laporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Pesisir Selatan disusun untuk menyediakan informasi mengenai Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan selama satu periode
pelaporan. Laporan Keuangan terutama digunakan untuk membandingkan realisasi
pendapatan, belanja, transfer dengan anggaran vang telah ditetapkan, menilai kondisi
keuangan, mengevaluasi efektifitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, dan
membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundan g-undangan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan
selaku entitas pelaporan mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya-upaya yang
telah dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematis
dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan (SAP, 2010):

(a) Akuntabilitas

Mempertanggungjawabkan pekerjaan umum dan penataan ruang serta
pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepada entitas pelaporan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara periodik.

(b) Manajemen

Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suaty
entitas pelaporan dalam periode pelaporan schingga memudahkan fungsi
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian atas seluruh aset, kewajiban dan
ekuitas dana.

(c) Transparansi
Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat

berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui

secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban Dinas Pekerjaan Umum




dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan yang dipercayakan kepadanya

dan ketaatannya pada peraturan perundangan.

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai
posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan
perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam
membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya (SAP, 2010).
Pelaporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir
Selatan menyajikan informasi bermanfaat bagi para pengguna anggaran dalam
menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial

maupun politik dengan:

(a) Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya
ekonomi dan alokasinya telah sesuai dengan dengan anggaran yang ditetapkan
dan peraturan perundang-undangan.

(b) Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang

digunakan dalam entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai.

(c) Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai

seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya.

(d) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas

pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya,

(e) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat
kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan,

Komponen laporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Pesisir Selatan terdiri dari:
a) Laporan Realisasi Anggaran
b) Neraca
¢) Catatan Atas Laporan Keuangan




Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan
penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan dalam satu periode pelaporan. Laporan

realisasi anggaran menyajikan sekurang-kurangnya unsur-unsur sebagai berikut:

a) Pendapatan

b) Belanja

¢) Transfer

d) Surplus/deficit
€) Pembiayaan

f) Sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran

Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai
aset, kewajiban, dan ekuitas dana pada tanggal tertentu (Pergub 45, 2014). Setiap
entitas pelaporan mengklasifikasikan asetnya dalam aset lancar dan non lancar serta
mengklasifikasikan kewajibannya menjadi kewajiban jangka pendek dan jangka
panjang dalam neraca.

Setiap entitas pelaporan mengungkapkan setiap pos aset dan kewajiban yang
mencakup jumlah-jumlah yang diharapkan dapat diterima atau dibayar dalam waktu
12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan dan jumlah-jumlah yang diharapkan
akanditerima atau dibayar dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Neraca mencantumkan sekurang-kurangnya pos-pos berikut:

a) Aset Lancar

b) Aset Tetap

c) Aset Lainnya

d) Kewajiban Jangka Pendek
e) Kewajiban Jangka Panjang
f) Ekuitas Dana Lancar

g) Ekuitas Dana Investasi




Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan menyajikan penjelasan penjelasan naratif,
analisis atau daftar terinci atas nilai suatu pos yang disajikan dalam laporan realisasi
anggaran, dan neraca. Catatan Atas Laporan Keuangan sekurang-kurangnya disajikan

dengan susunan sebagai berikut:

a) Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan, ekonomi makro, pencapaian target
Peraturan Daerah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, berikut kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target.

b) Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan selama tahun pelaporan. Informasi tentang
dasar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi vang dipilih
untuk
diterapkan atas transaksi-transaksi dan kejadian-kejadian penting lainnya.

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keunangan SKPD

Pelaporan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Pesisir Selatan diselenggarakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

mengatur keuangan pemerintah daerah antara lain:

1. Undang-Undang Dasar Rl 1945 sebagaimana telah diubah dengan Perubahan
Keempat Undang-Undang Dasar 1945,

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbedaharaan Negara.

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara.

5. Undang —Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah.

8. Peraturan Pemerintahan Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota.

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi




10.

12.

15.

16.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Perubahan
kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.
Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 09 Tahun 2017 Tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2018, sebagaimana diubah dengan Peraturan Bupati Nomor 07 Tahun
2018 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten Pesisir
Selatan Tahun Anggaran 2018.

. Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 160 Tahun 2011 tentang Sistem dan

Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 34 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 160 Tahun 2011 tentang Sistem dan

Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah.

. Peraturan Bupati Nomor 93 Tahun 2018 tentang Kebijakan Akuntansi

Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Peraturan Bupati Pesisir Selatan tentang Standar Biaya Dilingkup Pemerintah
Dacrah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran 2018,

Peraturan Bupati Pesisir Selatan Nomor 33 Tahun 2017 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
Anggaran 2018 sebagaimana telah diubah dengan peraturan Bupati Pesisir
Seclatan Nomor 80 Tahun 2018 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Tahun Anggaran
2018

1.3 Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan penjelasan naratif atau rincian dari angka

yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan

Ekuitas, dan Neraca, yang mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang

dipergunakan, informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan oleh

Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk

menghasilkan penyajian laporan keuangan yang wajar.




Sistematika penulisan Catatan atas Laporan Keuangan tahun anggaran 2019 meliputi

hal-hal berikut:

BABI

BABII

BAB IlI

BABIV

BAB YV

Pendahuluan mencakup maksud dan tujuan, Landasan Hukum dan
Sistematika penulisan,

Kebijakan keuangan, ekonomi makro, dan pencapaian target kinerja
APBD.

Ikhtisar pencapaian kinerja keuangan SKPD mencakup [khtisar
realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD,

Kebijakan Akuntansi mencakup entitas akuntansi/entitas pelaporan
keuangan daerah SKPD, basis akuntansi dan pengukuran yang
mendasari penyusunan Laporan SKPD serta penerapan kebijakan
akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam SAP pada
SKPD,

Penutup



BABII
EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN, DAN
PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD

2.1 Ekonomi Makro

Berdasarkan peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Dacrah Kabupaten Pesisir Selatan, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan Jalan dan jembatan. penataan bangunan

gedung, penataan bangunan dan lingkungannya, sistem penyediaan air minum, sistem

pengelolaan air limbah dan drainase lingkungan serta persampahan, dan pembinaan jasa

konstruksi, serta urusan operasional kebersihan dan pertamanan.pada tingkat kabupaten

sesuai perundang-undangan. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam

melaksanakan tugas pokok dengan menyelenggarakan fungsi:

a.
b.

C.

pengelolaan dan pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum di daerah kabupaten;
pengembangan sistem dan pengelolaan persampahan dalam daerah kabupaten;
pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah domestik dalam daerah kabupaten;
pengelolaan dan pengembangan sistem drainase lingkungan yang terhubung langsung
dengan sungai dalam daerah kabupaten:

penyelenggaraan infrastruktur pada permukiman di daerah kabupaten;

penyelenggaraan bangunan gedung di wilayah daerah kabupaten, termasuk pemberian
izin mendirikan bangunan, dan sertifikat laik fungsi bangunan gedung;

penyelenggaraan penataan bangunan dan lingkungannya di daerah kabupaten;
penyelenggaraan jalan dan jembatan kabupaten;

penyelenggaraan pelatihan tenaga terampil konstruksi:

penyelenggaraan sistem informasi jasa konstruksi cakupan daerah kabupaten;
penerbitan izin usaha jasa konstruksi nasional (nonkecil dan kecil);

pengawasan tertib usaha, tertib penyelenggaraan. dan tertib pemanfaatan Jjasa
konstruksi; dan

penyelenggaraan penataan ruang Daerah kabupaten.



2.2 Kebijakan keuangan

Kebijakan keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam mengelola

APBD tahun anggaran 2019 mengacu kepada kebijakan keuangan yang telah ditetapkan

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan meliputi hal berikut -

1) Peningkatan kualitas sistem anggaran berbasis kinerja dan pengembangan sistem
informasi keuangan daerah.

2) Peningkatan efisien dan efektifitas pengelolaan administrasi dan manajemen belanja
daerah.

3) Peningkatan efisiensi dan efektifitas pengalokasian belanja daerah dengan prioritas
utama kepada program dan kegiatan yang berkelanjutan yang memberikan dampak
besar sistem pengendalian pengelolaan pendapatan, aset/keuangan daerah.

4) Peningkatan perencanaan dan pengawasan pelaksanaan belanja daerah.

2.3 Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD
Indikator yang dipakai dalam pencapaian target kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2019 adalah menggunakan
indikator pencapaian target kinerja yang menyajikan informasi tentang pencapaian
efektifitas dan efisiensi program dan kegiatan yang dilaksanakan.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 8 Tahun 2016, Struktur

Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruan g terdiri dari:

Kepala Dinas;
b. Sekretariat membawahi 2 ( dua ) Sub Bagian sebagai berikut:
1. Sub Bagian Umum, Kepegawaian, dan Keuangan: dan
2. Sub Bagian Perencanaan, Pelaporan dan Jasa Konstruksi.
¢. Bidang Bina Marga, membawahi 3 (Tiga) Seksi sebagai berikut:
1. Seksi Perencanaan Jalan dan Jembatan:
2. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan; dan

3. Seksi Pemeliharaan Jalan dan Jembatan.



Bidang Cipta Karya, membawahi 3 ( Tiga ) Seksi, sebagai berikut:

1. Seksi Perencanaan Keciptakaryaan;

2. Seksi Penataan Bangunan dan Pengembangan Permukiman; dan

3. Seksi Air Minum dan Penyehatan Lingkungan.

Bidang Tata Ruang dan Kebersihan, membawahi 3 (tiga) Seksi, sebagai berikut :
1. Seksi Penataan Ruang;

2. Seksi Kebersihan; dan

3. Seksi Pertamanan.

Unit Pelaksana Teknis Dinas ( UPTD)

Kelompok Jabatan Fungsional



BAB 111

IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

3.1 Tkhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD

Ruang Kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini:

Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Realisasi Keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan

Kode
Rekening

=

4.1.

412,

41202

4,1.2.02.001,

4.1.2.10,

4.1.2.10.001.

4.1.2.15.

4.12.15.001,

PENDAPATAN ASLI
DAERAH (PAD) - LRA

Pendapatan Retribusi Daerah
-LRA

Retribusi Pelayanan
Persampahan/ Kebersihan -
LRA
Pengambilan/Pengumpulan
Sampah dari sumbernya ke
lokasi pembuangan
semicntara - LRA

Retribusi Penvediaan
dan/atan Penyedotan Kakus -
LRA

Retribusi Penyediaan
dan/atau Penyedotan Kakus. -
LRA

Retribusi Pemakaian
Kekayaan Daerah - LRA

Penyewaan Tanah dan
Bangunan - LRA

Tabel 3.1
Tahun Anggaran 2019
Jumlah
Uraian Anggaran
3
PENDAPATAN -LRA 1.387.700.000,00

1.387.700.000,00

1.387.700.000,00

1.107.500.000,00

1.107.500.000,00

220.000.000.00

220.000.000,00

60.200.000.00

Realisasi
2019

252.139.000,00

252.139.000,00

252.13%.000,00

116.074.000,00

116.074.000,00

34.800.000,00

34.800.000,00

101.265.000,00

52.615.000,00

Y

18,17

18.17

18,17

10,48

10,48

15.82

16821



4.1.2.15.004,

5.L

5:1.1.01.

5.1.1.01.001,

5.1.1.01,002.

5.1.1.01.003.

5.1.1.01.005.

5.1.1.01.006.

5.1.1.0L007.

5.1.1.01.008.

5.1.1.01.009.

5.1.1.01.022,

Sewa Kendaraan Bermotor -
LRA

BELANJA

BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai

Belanja Gaji dan Tunjangan

Gaji Pokok PNS/ Uang
Representasi

Tunjangan Keluarga

Tunjangan Jabatan

Tunjangan Fungsional Umuam

Tunjangan Beras

Tunjangan PPh/Tunjangan
Khusus

Pembulatan Gaji

Turan Jaminan Kesehatan

Turan J amin_au Kecelakaan
Kera (JKK)

60.200.000.00

233228.529.711.00

37.961.817.380.00

4.978.048.759,00

3.707.909.981,00

2.816.211.296,00

309.909.152,00

171.526.500,00

120.735.000,00

173.156.220.00

4.533.718.00

48.523.00

86.733.314,00

6.263.974.00

48.650.000.00

161.000.236,104,00

36.963.709.036,00

4,797.693.767,00

3.616.401.367,00

2.770.082.590.00

300.242.615,00

170.310.000,00

110.660.000,00

138,454 960,00

4.317.670.00

41.730,00

79.370.080.00

5.730.446.00

80.81

69,03

97,38

9638

87,53

98.36

96.88

99,29

91,66

91,51

9523

86.00

9151

91.48



5.1.1.01.023.

5.1.1.02.

5.1.1.02.008.

5.1.1.06.

3.1.1.06.002.

5.1.1.06.010.

3.1.1.06.015,

5.1.2.01.

5.1.2.01.001.

5.1.2.01.003.

5.1.2,01.005,

5.1.2.01.006.

5,1.2.02.

5.1.2.02.001.

[uran Jaminan Kematian
(JKM)

Belanja Tambahan
Penghasilan PNS

Tambahan Penghasilan
Berdasarkan Peningkatan
Kinerja

Insentif Pemungutan
Retribusi Daerah

Insentif Pemungutan
Retribust Dacrah - Pelavanan
Persampahan/ Kebersihan -
LRA

Insentif Pemungutan
Retribusi Daerah -
Penyediaan dan/atau
Penvedotan Kakus - LRA

Insentif Pemungutan
Retribusi Dagrah - Pemakaian
Kekayaan Dacrah - LRA

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Bahan Pakai Habis

Belanja alat tulis kantor

Belanja alat listrik dan
elektronik ( lampu pijar.
battery kering)

Belanja peralatan kebersihan
dan bahan pembersih

Belanja Bahan Bakar
Minyak/Gas

Belanja Bahan/Material

Belanja bahan baku bangunan

18.792.084.00

1.200.753.808.00

1.200.753.808,00

69.383.000,00

55.375.000.00

11.000.000,00

3.010,000,00

32.983.768,591,00

628.996.633.00

94.036.539,00

4.994.000,00

272.293.594,00

237.672.500,00

113,662.500,00

104.600.000.00

17.191.476.00

1.181.292.2G0,00

1.181.292 200,00

32.168.015.269,00

583.769.930,00

93 568.141.00

4.994.000,00

272.282.500,00

212.925.289.00

112.980.000,00

104.600.,000,00

9148

98.38

98,38

97.53

92.81

100,00

100,00

82.63

99.40

100,00



5.1.2.02.009,

3.1.2.03.

5.1.2.03.001.

3.1.2.03.002.

3.1.2,03.003.

3.1.2.03.012,

3.1.2.03.016.

5.1.2.04,

5.1.2.04.001.

5.1.2.04.009.

5.1.2.05.

5.1.2.05.001.

5.1.2.05.002.

5.1,2.05.003.

Belanja bahan laboratorium

Belanja Jasa Kantor

Belanja telepon

Belanja air

Belanja listrik

Belanja jasa kebersihan
kantor

Belanja Publikasi

Belanja Premi Asuransi

Belanja Premi Asuransi
Kesechatan

Belanja Premi Asuransi
Kelenagakerjaan

Belanja Perawatan
Kendaraan Bermotor

Belanja Jasa Service

Belanja Penggantian Suku
Cadang

Belanja Bahan Bakar
Minyak/Gas dan pelumas

9.062.500.00

622.550.000.00

3.600.000.00

7.200.000,00

332.000.000,00

200.000.000,00

39.750.000,00

78.549.700.00

66.337.200,00

12.212.500.00

1.543.749.950.00

111.850.000,00

589.208.200.00

782.701,750.00

8.380.000.00

392.000,149.00

370.840.00

3.325.000.00

331.406.309,00

199.888.000,00

56.810.000,00

61.477.348 00

49 808.100.00

11.669.248.00

1.504.027.068.00

105.294.500,00

586.925.100,00

773.118.868.00

92,47

95.09

15.86

46.18

94.15

9994

95.08

78.27

75.08

95.55

9743

94.14

99.61

98.78



5.1.2.05.004.

5.1.2.05.003,

5.1.2.05.008,

3.1.2.06.

5.1.2.06.001,

5.1.2.06.002.

5.1.2.08.

5.1.2.08.001.

5.1.2.11.

5.1.2.11.001.

5.1.2.11.002,

5.1.2.11.003.

31,243

5.1.2.13.001.

o
e
[
iy
n

Belanja Jasa KIR

Belanja Pajak Kendraan
Bermotor

Belanja Pajak Kendaraan
Bermotor
Belanja Cetak dan

Penggandaan

Belanja cetak

Belanja Penggandaan

Belanja Sewa Sarana
Mobilitas

Belanja sewa Sarana
Mobilitas Darat

Belanja Makanan dan
Minuman

Belanja makanan dan
minuman harian pegawai

Belanja makanan dan
minuman rapat

Belanja makanan dan
minuman {amu

Belanja Pakaian Kerja

Belanja pakaian kerja
lapangan

Belanja Perjalanan Dinas

4.100.000.00

48.290.000,00

7.600.000,00

123.195.199,00

57.017.799.,00

66.177.400,00

132.900.000,00

132.900.000,00

181.882.500,00

104.600.000,00

62.782.5300.00

14.500.060.00

39.600.000,00

39.600.000,00

839.432.500.00

1.700.000,00

36.988.600,00

123.037.260,00

57.013.060,00

66.024.200,00

117.300.000,00

117.300.000,00

168.214.500,00

104.500.000,00

50.502.500.00

13.212.000.00

39.422.000,00

39.422.000,00

783.666.061,00

4140

76.60

99.87

99.99

99,77

88.26

88,26

92,49

99.90

80.44

9112

99,55

9336



5.1.2.15.001.

5.1.2.15.002.

5.1.2.15.003.

5.1.2.18.

5.1.2.18.002.

5.1.2.18.003,

5.1.2.18.004,

5.1.2.18.005.

5.1.2.20,

5.1.2.20.001.

5.1.2.20.002.

3.1:2.23.

5.1.2:23.002.

5.1.2.24,

5.1.2.24.002.

51.2.25.

Belanja perjalanan dinas
dalam dacrah

Belanja perjalanan dinas luar
daerah dalam propinsi

Belanja perjalanan dinas luar
daerah Juar propinsi

Belanja Pemeliharaan

Belanja Pemeliharan
Peralatan dan Mesin

Belanja Pemeliharan Gedung
dan Bangunan

Belanja Pemeliharan Jalan,
Irigasi. dan Jaringan

Belanja Pemeliharan Aset
Tetap Lainnya

Belanja Barang Untuk
Diserahkan kepada
Masyarakat/Pihak Ketiga
Belanja Barang Yang Akan
Diserahkan Kepada
Masyarakat

Belanja Barang Yang Akan
Diserahkan Kepada Pihak
Ketiga

Belanja kursus, pelatihan,
sosialisasi dan bimbingan
teknis PNS

Belanja sosialisasi

Belanja Honorarium Non
Pegawai

Belanja Jasa Tenaga Kerja
Non Pegawai

Hongrarum PNS

574.535.000.00

181.675.000,00

$3.222.500.00

4.276.130.542,00

47.480.000.00

100.000.000.00

3.846.321.138.00

282.329.404.00

18.651.262.817.00

18.350.312.817,00

300.950.000,00

8.000.000,00

8.000.000,00

240.000.000,00

240.000.000,00

696.330.000.00

552.535.000,00

173.744.865,00

37.386.196,00

4.226.803.153.00

41.368.440,00

59.991.113.00

3.803.115.300.00

282.328.300.00

18.205.533.300.00

18.006.685.300,00

198.850.000,00

5.800.000,00

5.800.000.00

239.000,000,00

239.000.000.00

642.710.000,00

96,17

95.63

68.96

98.85

87.13

98.88

100.00

97,61

98,13

66,07

7250

99.58



3.1.2:25.001.

5.1.2.25.002,

5.1.2.25.004,

5.1.2.25.005,

5.1.2.25.026.

5.1.2.26.

5.1.2.26,002.

322,

5:2:2.08,

3.2.2.05.003.

52215,

5.2.2.15.001.

3.2.2.15.003.

5.2.2.16.

5.2.2.16.001,

Honorarium Pelaksana
Kegiatan

Honorarium Tim Pengadaan
Barang dan Jasa

Honorarium Pengawas

Honorarium Panitia Penerima
Hasil Pekerjaan

Honerarium Tim DED

Honorarium Non PNS

Honorarium Pegawai
Honorer/Tidak Tetap

BELANJA MODAL

Belanja Modal Peralatan dan
Mesin

Belanja modal Pengadaan
Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor

Belanja modal Pengadaan
Kendaraan Tak Bermotor
Angkutan Barang

Belanja modal Pengadaan

. Alat Rumah Tangea

Belanja modal Pengadaan
Meubelair

Belanja modal Pengadaan
Alat Pembersih

Belanja modal Pengadaan
Komputer

Belanja modal Pengadaan
Komputer Unit/Jaringan

497.580.000,00

45.300.000,00

15.000.,000,00

2.250.000,00

136.200.000,00

4.807.526.250,00

4.807.526.250,00

195.266.712.331.00

488.,682.000,00

163.000.000,00

163.000.000,00

183.163.500,00

30.190.000,00

132.973.500,00

67.970.000,00

67.970.000,00

446.210.000,00

44.700.000.00

15.000.000,00

600.000,00

136.200.000,00

4.762.272.300,00

4.762.272.500,00

124.034.527.068.00

483.757.000,00

164.600.000.00

164.600.000.00

180.925,100.00

49.561.600,00

131.363.500.00

66.913.334.00

66.913.334.00

89.68

9868

100,00

26,67

100,00

99.06

99.06

63,52

98,99

99.76

99.76

98.78

98,75

98.79

98.45

98 45



52217,

5.2.2,17.001,

5.2.2.17.003.

5.2.2.17.007,

52223,

5.2.2.23.006.

323,

5.2.3.0L

5.2.3.01.006,

5.2.3.01.008.

5.2.3.01.030.

324

3.24.01.

5.2.4.01.003,

5.2.4.02,

5.2.4.02.003,

5.2.4.08.

5.2.4.08.003,

Belanja modal Pengadaan
Meja Dan Kursi Kerja/Rapat
Pejabat

Belanja modal Pengadaan
Meja Kerja Pejabat

Belanja modal Pengadaan
Kursi Kerja Pejabat

Belanja modal Pengadaan
Lemari dan Arsip Pejabat

Belanja modal Pengadaan
Unit-Unit Laboratorium

Belanja modal Pengadaan
Alat Laboratorium Bahan
Bangunan Konstruksi

Belanja Modal Gedung dan
Bangunan

Belanja modal Pengadaan
Bangunan Gedung Tempat
Kerja

Belanja medal Pengadaan
Bangunan Keschatan

Belanja modal Pengadazn
Bangunan Gedung Tempat
Tbadah

Belanj Modal Bangunan
Lannya

Belanja Modal Jalan, Irigasi
dan Jaringan

Belanja modal Pengadaan
Jalan

Belanja modal Pengadaan
Jalan Kabupaten/Kota

Belanja modal Pengadaan
Jembatan

Belanja modal Pengadaan
Jembatan Kabupaten/Kota

Belanja modal Pengadaan
Bangunan Air Bersih/Baku

Belanja modal Pengadaan
Bangunan Pembawa Air
Bersih

38.600.000.,00

14.600.000,00

10.800.000,00

13.200.000,00

33.948,500,00

33.948.500.00

92.457.708.566,00

92.457.708.566.00

63.037.385.000.00

3.066.464.480.00

26.353.859.086.,00

102.320.321.765,00

80.304,844,175.00

80,304.844.175.00

9.260.028.061,00

9.260.028.061,00

3.329.698.400.00

3.329.698.400,00

38.398.066.00

14.520.000,00

10,708,500,00

13.169.566.00

32.920,500,00

32.920.500.00

26.032,834.232,00

26.032.834.252.00

2.982.803.300,00

23.050.030.952.00

97.517.935.816.00

77.597.364.809.00

77.597.364.809.00

8.889.919.907,00

8.889.919.907.00

3.076.560.650,00

3.076.560.650,00

9948

99,45

99,15

9957

96,97

9697

28.16

28.16

9727

87.46

9531

96.63

96.63

56,00

96.00

92 40

9240



5.2.4.09. Belanja modal Pengadaan
Bangunan Air Kotor

5.2,4.09.001, Beianja modal Pengadaan
Bangunan Pembawa Air
Kotor

5.2,4.09.003. Belanja modal Pengadaan
Bangunan Pembuangan Air
Kotor

SURPLUS/(DEFISIT)

3.2 Hambatan dan Kendala yang ada dalam Pencapaian target yang telah ditetapkan.

9.425.751.129.00 7.954.090.450,00
188.239.956,00 181.219.100,00
9.237.511.173,00 7.772.871.350,00
{231.840.829.711,00) (160.748.097.104,00)

84.14

69.34

Adapun hambatan dan kendala dalam pelaksanaan program dan kegiatan pada tahun

anggaran 2019 yang menyebabkan rendahnya daya serap realisasi keuangan diantaranya:

adanya kegiatan yang dilaksanakan pada waktu yang bersamaan pada satu bidang sehingga

proses pelaksanaan kegiatan tidak optimal, adanya beberapa kegiatan yang dilaksanakan
setelah Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019
ditetapkan sehingga pelaksanaan kegiatan tidak optimal.




BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi meliputi dasar pengakuan, pengukuran, dan pelaporan atas aset,

kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan belanja serta penyajian laporan keuangan.

4.1 Entitas Pelaporan

Sesuai ketentuan yang berlaku, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Pesisir Selatan merupakan pengguna anggaran/barang berkewajiban menyelenggarakan
penata usahaan dan akuntansi atas pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah
dengan menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan seperti yang diamanatkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 berupa Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca yang disertai dengan Catatan atas
Laporan Keuangan.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempakan entitas pelaporan dari Laporan
Keuangan Daerah, sehingga berkewajiban menyusun dan menyampaikan laporan keuangan

untuk penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Pesisir Sclatan.

4.2 Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Kenangan

Sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan, basis akuntansi yang digunakan dalam
Penyusunan Laporan Keuangan adalah basis akrual untuk pengakuan pendapatan-LO,
beban,aset, kewajiban, dan ekuitas. Hal anggaran disusun berdasarkan basis kas, maka
Laporan Realisasi Anggaran disusun berdasarkan basis kas untuk pengakuan pendapatan,
belanja, penerimaan dan pengeluaran pembiayaan.

Pendapatan-LRA meliputi semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang
menambah saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang
menjadi hak pemerintah daerah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah.

Belanja adalah semua pengeluaran dari Kas Umum Daerah yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam tahun anggaran yang bersangkutan yang tidak akandiperoleh

pembayarannya kembali oleh pemerintah daerah.



Pendapatan-LO adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah ekuitas
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode pelaporan
yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran data konsumsi asset atau
timbulnya kewajiban.

Aset adalah sumber daya ckonomi yang dikuasai dan dimiliki oleh pemerintah daerah
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu yang mana manfaat ekonomi dan sosial dimasa
depan diharapkan dapat diperoleh, baik olech pemerintah daerah maupun masyarakat serta
dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan
untuk penyedian jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara
karena alasan sejarah dan budaya,

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya

mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah daerah.

4.3 Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
Adapun basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang samadengan basis pengukuran pada pemerintah
Kabupaten Pesisir Selatan adalah sebagai berikut:
4.3.1 Basis Akuntansi yang mendasari Penyusunan Laporan Keuangan
a. Pendapatan-LRA
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam akuntansi pendapatan yang disusun dan
disajikan dengan menggunakan anggaran berbasis kas.
b. Belanja-LRA
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam akuntansi belanja yang disusun dan
disajikan dengan menggunakan anggaran berbasis kas.
¢. Pendapatan-LO
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam Pendapatan-LO disusun dan disajikan
dengan menggunakan akuntansi berbasis akrual.
d. Beban
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan dan penyajian beban
menggunakan akuntansi bebasis akrual.




e. Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Inventasi, Aset Tetap, dan Aset Lainnya.

Pengukuran/penilaian asset adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Kas

Dicatat dan disajikan sebesar nilai nominalnya.

Piutang

Dicatat dan disajikan sebesar nilai nominal/nilai rupiah piutang yang belum

dilunasi,

Persediaan disajikan sebesar:

* Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya perolehan
persediaan meliputi harga beli, ongkos angkut, dan biaya lainnya yang secara
langsung dapat dibebakan pada perolehan persediaan.

e Nilai pembelian yang digunakan adalah biaya perolehan persediaan terakhir
diperoleh.

* Nilai wajar apabila diperoleh dengan caralainnya seperti donasi.
Tanah
Tanah  dinilai dengan biaya perolehan  yang mencakup  harga
pembelian/pembebasan, biaya dalam rangka perolehan hak, biaya pematangan,
pengukuran, penimbunan dan biaya lainnya yang dikeluarkan sampai tanah
tersebut siap pakai. Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan
tidak memungkinkan maka nilai tanah didasarkan pada nilai wajar/harga taksiran
pada saat perolehan.

Gedung dan Bangunan

Gedung dan bangunan dinilai dengan biaya perolehan dan jika penggunaan biaya

perolehan tidak memungkinkan maka didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada

saat perolehan. Jika geung dan bangunan dibangun secara swakelola maka
nilainya meliputi biaya langsung tenaga kerja, bahan bakudan biaya tidak
langsung termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga
listrik,sewa peralatan dan semuna biaya lainnya yang tejadi berkenaan dengan

pembangunan aset tetap tersebut. Jika gedung dan bangunan diperoleh melalui



6)

7)

8)

kontrak, biaya perolehan meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan
pengawasan, biaya perizinan serta jasa konsultan.

Peralatan dan Mesin

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlah pengeluaran yang
telah dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai siap
pakai, Biaya perolehan atas Peralatan dan Mesin yang berasal dari pembelian
meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya
langsung lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan
mesin tersebut siap digunakan. Biaya perolehan Peralatan dan Mesin vang
diperoleh melalui kontrak, meliputi nilai kontrak, biaya perencanaan dan
pengawasan, biaya perizinan dan jasa konsultan.

Jalan, Jembatan, Irigasi, dan Jaringan

Biaya perolehan Jalan, Jembatan, Irigasi, dan Jaringan menggambarkan selurub
biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh, Jalan, Jembatan, Irigasi, dan Jaringan
sampai siap pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau biaya konstruksi dan
biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai siap dipakai. Biaya perolehan Jalan,
Jembatan, Irigasi dan Jaringan yang diperoleh melalui kontrak meliputi biaya
perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya pengoson gan
dan pembongkaran bangunan lama.

Biaya perolehan untuk Jalan, Jembatan, Irigasi. dan Jaringan yang dibangun
secara swakelola meliputi biaya langsung dan tidak langsungyang terdiri dari
biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan dan
pengwasan, biaya perizinan, dan pembongkaran bangunan lama.

Aset Tetap Lainnya

Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut sampai siap pakai. Biaya perolehan
Aset Tetap Lainnya yang diperoleh melalui kontrak meliputi pengeluaran nilai
kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, serta biaya perizinan. Biaya
perolehan Aset Tetap Lainnya yang dibangun secara swakelola meliputi biaya
langsung dan tidak langsung, yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja,



sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, biaya
pengosongan dan pembongkaran bangunan lama.
9) Kontruksi Dalam Pengerjaan

Kontruksi Dalam Pengerjaan dicatat sebesar biaya perolehan.

Biaya perolehan Konstruksi yang dikerjakan secara swakelola meliputi:

e Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi yang mencakup
biaya pekerja lapangan termasuk biaya bahan, pemindahan sarana, peralatan
dan bahan-bahan dari ke lokasi konstruksi, penyewaan sarana dan peralatan,
serta biaya rancangan dan bantuan teknis yang berhubungan langsung dengan
kegiatan konstruksi.

* Biaya yang dapat diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat
dialokasikan ke konstruksi tersebut mencakup biaya asuransi, biaya rancan gan
dan biaya-biaya lain yang dapat diidentifikasi untuk kegiatan konstruksi yang
bersangkutan seperti biaya inspeksi.

Biaya perolehan konstruksi yang dikerjakan secara kontrak meliputi:

e Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat
penyelesaian pekerjaan.

e Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubungan dengan
pelaksanaan kontrak konstruksi.

f. Kewajiban
Dicatat sebesar nilai nominal yang mencerminkan nilai kewajiban pemerintah daerah
pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

g. Ekuitas Dana
Merupakan kekayaan bersih pemerintah, yaitu selisih antara aset dan utang

pemerintah.




4.3.2 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan yang ada Dalam

Standar Akuntansi Pemerintahan

Pada penyusunan laporan keuangan tahun 2019, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang mengacu kepada ketentuan tentang penyajian laporan keuangan instansi
pemerintah yang tertuang dalam peraturan pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang
Standar Akutansi Pemerintahan, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah
Daerah, kemudian diperkuat dengan dilahirkannya kebijakan akuntansi yang tertuang
dalam Peraturan Bupati Nomor 27 tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah

Daerah Kabupaten Pesisir Selatan.



BABV
PENIELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

5.1 PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISAS| ANGGARAN

No Uraian Tshun 2019 Tahun 2018
{Rp) {Rp)

5.1.1 Pendapatan Rp 252.135.000,00 Rp 160.898.000,00
Pendapatan adalah semua pensrimaan rekening kas Dinss Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang menambsh skuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran yang barsanghkutan,
Pada TA 2019, Pendapatan Dinas Pekerjzan Umum dan Penatazan Ruang dianggsrkan sebesar Rp. 1,387,700,000,00, dan terealisic sebesar Rp252,133,000.00 vang terdiri dari:

Anggaran 2019 Realisasi 2019 Realisasi 2018
3 Pendapalan Asli Daerah Rp 1387.700.000,00 Rp 352.132.00000 Rp 150.888.000,00
Rp L387.700.000,00 Rp 252.135.000,00 Rp 160.898.000,00

Pendapatan Asll Daeran (PAD) pada Dinas Fekarjaan Umun dan Penataan Rusng hanya terdini dar) Pendapatsn Retribusi Daerah. Target Pendapatan Retribusi Dasrsh pada TA 2019
adalzh sebesar Rp.1.387,700,000.00, dengan realisasi sebesar Rp252.139,000.00, at=y 18.17% | jiks dibandingkan dengan TA 2018 yeng sebesar Rp.160,838,000.00 realisasi TA
2019 nalk sebesar Rp.91,241,000,00,

Perbandingan antsra anggaran dengan realisasi masing-masing koemporen Pendapatan Retribusi Daerah dapat diuraikan sebagal barikut:

Anggaran 2019 Realisasi 2018 R=alisasi 2018
1 Retribusi Pelayanan
Fersampahan/Kebersihan - Rp 11073000000 Rp 116.074.000,00 Rp 52.110.000,00
LRA
2 Retribusi Penyediaan )
dan/atsu Penyedoten Kzkus= Rp 220.000.000,00 Rp 34.800.000,00 Rp 38.338.000,00
LRA
3 ::;::::‘"Ze;:i::"”sm Rp £0.200.000,00 Rs 10126580000 Pp 70.400.000,00
Total Rp 1.387.700.000,00 Rp 252.139.000,00 Rp 160.898.000,00
5.1.2 Beisnjs Rp 161.000.235.104,00 Rp 151.231 424.324,00
Pada TA 2013 Belanja dianggarkan sebesar Rp.233,208,529,711.00 dan direalisasikan sebesar Rp 151,000,235, 104.00 ataw sehesar 69.03%, Penyerapsn snggaran belanja pada tahun 2019
mengalemi peningkatan sebasar 3.31 % dibsndingkan penyerapan tahun 2018 yang sebesar 85.72%. Sedangkan untuk realisasi Belanjs, bils dibandingkan dengsn tzhun 2018 yang terealisic
sebesar Rp.151,231 424,324 00 realisasi TA 2012 mengalami kenaikan sebesar Rp 9,768,611, 780,60 atau 6.4%,
Secara rinel realisasi belanja TA 2019 dan 2018 dapst diursiken sebagai berikut :
1) Belanjs Operasi Rp 36.865.709.036,00 Rp 31.593.689.934,00

Belanja Operasi TA 2019 dianggarkan sebesar Rp:37,961,817,380,00 dan direslisssikan sebesarRp.36,965,709,035.00 atau 97.38%. Jiks dibandingkan dengan realisasi tahun 2018
sebesar Rp.31.593.689.934.00 realisasi tahun 2018 mengalami peningkstan sebesar Rp.5,372,019,102.00 atau 17%. Bslanjs Opearasi terdiri dari:

a Belanja Pegawai Bp 4.797.893767,00 Rp 4.935.098.886,00
Belanja Pegawal tahun 2019 dianggarkan sebesar Rp.4,978,048,789.00 dan direalisasikan sebesar Rp.4,787,683,767.00 atau 95.38%. Jiks dibandingkan dengan
realisazi tahun 2018 sebesar Rp.4,935,098,886.00 realisas! tahun 2019 mengalami penurunsn sebesar Rp,137,405,219.00 atsu 2,7%. |
Jumlah tersebut merupakan resfisasi untuk pembaysran gaji, funjangan dan tambahen penghasiian pegawal Dinas Pekerjzan Umum dan Penataan Ruang
Kzbupaten Pesisic Selztan TA 2019 dan 2018. Belanja Pegawai 2015 dapat dirinci sebagal berikut )

Anggaran 2019 Realisasi 2019 Reaslisasi 2018

Belanja Gajl dan Tunjangan  Rp 3.707509351,00 Rp 3818.401.567,00 Fp 3.586.579.985,00

Belaniz Tambahan Rp 1,200.753.30800 Rp 118129228000 Rp 1.335:518500,00

Penghasilan PNS |

Insentif Pemungutan Rp 63.385.000,00 - =

Refrinusi Dasrah

Total Rp 4978048.789 Rp 4.797.693.757 Rp 4.935.098.886

b Belanja Barang dan Jasa Rp 32.168.015.269,00 Rp 25,658.591.048,00

Balanja Barang dan lasa tshun 2019 dianggarkan <ebesar Rp.32.983,758,501 00 dan direalisssikan sebesar Rp.32,168,015,269.00 atau 97.53%. Jika dibandingkan
dengan reslisasi tehun 2018 sebesar Rp.26,658,591,048.00 realisasi tahun 2019 mengalomi peningkaten sebesar Rp.5,509,424,221.00 atau 20.6%.
Belanjz Barang dan Jasa tehun 2019 dapat dirinci sabagai berikut:

Anggaran 2015 Realisasi 2019 Realisasi 2018

Balanja Bahan Pakai Habis Rp 52899663300 FRp 583.765.830,00 Rp 483,092.113.00
Beianjz Bahan/Maternial Rp 113.662.500,00 Rp 11Z.980.000,00 Rp 170.515.000,00
Belania jasa Kantor Rp 82255000040 Rp 53200014900 Rp 42713232377,00
Befania Premi Asuransi Rp 78.540.700.00 Rp 51477-34200 Rp 53.825.080,00
Belanja Perawstan Rp 1543743 850,00 Rp 1.504.027.06500 FRp 1.837.536.153,00
Kendaraan Bermotor

Belanjs Cetak dan Rp 122.185.193,00 Rp 123.037.260,00 Rp 95,834_356,00

Penggandaan



)

Belanja Medal

Bslanja Sewa
Rumah/Gedung/Gudang/Park
ir

Belanja Sewa Sarana
Mobilitas

Belanja Makanan dan
Minuman

Belanja Pekaian Kera
Belanja Perjalanan Dinas
Belanja Pemelitharaan

Belanja Jasa Konsultans|

Belznjz Barang Untuk
Diserghkan kepada
Masyarakat/Pihak Ketiga
Belan|s kursus, pelatihan,
sosialisasi dan bimbingan
taknis PNS

Belanja Honorarium Non
Pegawal

Honerarium PNS
Honerarium Non PNS

Tatal

Belanje modal Pengadaan
Tanah Untuk Bangunan
Bukan Gedung

Belanjs modal Pengadzan
Alat-Alat Besar Darat

Belanja modal Pengadaan
Alat Kantor

Belznia modal Pengadasn
Alat Anghutan Darat Tak
Bermotor

Beisnja modal Pengadaan
Komputer

Belanjz modal Pengadaan
Meja dan Kursi Kerja/Rapet
Belzania modal Pengadazn
Alat Rumah Tangza

Belania modal Pangadasn
Unit-Unit Laboratorium
Belanja meodsl Pengadazn
Bangunan Gedung Tempat
Keria

Belanja madal Pengadaan
Jalan

Belanja modal Pengadaan
lernbatan

Belanja modzl Pengadsan
Bangunan Alr Irigasi

Balanja modal Pengadaan
Bangunan Air Bersih/Baky
Belanja modal Pengadaan
Bangunan Air Ketor

Jumlah

Rp
Fp
Rp

fp

Ro

Ro

Rp
Re

Rp

Rp

Rp
fp
Re

Rpp

Re

Rp

Re

Rp

132.900.000,00
181.882.500,00

838.422.500,00
4.275.130.542,00

18.651.2562.817,00

8,000.080,00

240.000.000,00

£96.350.000,00
4.807.526.250,00

32.983.768.591,00

Anggaran 2019

185.000,000,00

&7.570.000,60
38.600.000,00
183.153.500,00
33.848.500,060

92.457,708.566,00

80.304.844.175,00

9.280,028.061.00

2.325.698.400,00
9.425.751.123,00

195.266.712.331,00

Rp

Rp
Rp
Rp

fp

Rp

Rp

o
Re

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Re

Rp

Rp
Ra

Rp

117.300.000,00
158.214.500,00

32:422.000,00
783.,666.051,00
4236.803.153,00

18:205.535.300,60

5.800.000,00

232.000.000,00

§42,710.000,00
4.762.272.500,00

32.168.015.269,00

124.034.527.068,00

Realisasi 2018

164.600.000,00

£6.513,324,00
38,398.066,00
180.525.300,00
32.920.500,00

26.032.834.252,00

77.587.264.809,00

5.832.012.807,00

3.076.560.650,00
7.554.090.450,00

124.034.527.068,00

Rp

i3

Rp

Rp
Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

Rp
fp

fp

Rp

Belanja Modal TA 2018 dienggarkan sebesar Rp.195,266,712,331.00 dan direalisasikan sebesar Rp.124,034,527,068.00 ata §3.52%. jika dibandingkan
sebesar Rp.119,637,734,380.00 reslisasi tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar Rp.4,396,732,678,00 atau 3.5 % Belanja Madal terdgiri dari:

fip

fp

Ra

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

fip

Rp

11.150.000,00

97.812.000,00
54.500.000,00

86.215.800,00
1.247.705.151,00
6.020.061.420,00

781.885.500,00
11.230.472.500.00

18.819.000,00

431.150.000.00
3.711,572,000,00

26.658.591.042,00

~ 118.637.734.320,00
dengan realisasi tahun 2018

Realisasi 2018
8573.000,00
883.802.500,00

£3.275.400,00

22.424.000,00

102.080.000,00

43.402.207.329,00

55.891.930.266,00

11.070.635.797,00

727.631,00
7.031.404,286,00
115386718100

119.637.734.390,00



5.2 PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan yang tercermin dalam Pendapatan-10, Beban-L0, dan Surplus/Defisit Operasional.

52.1 Pendapatan laporan Operasional !
Pendapatan pads laperan Operasional di Tahun 2019 adalah sehesar Rp,252,139,000.00, Pada Laporan Realisasi Anggaran nilal Pendapatan adalah sebesar Rp.252,139,000,00, sehingga

tidak terdapat perhedaan antara pendapatan pada LD dengan pedapatan pada LRA. Rincian Pendapatan-10 dan perbedaan saldo dengan Pendapatan LRA dapat diringkas sebagai berikut:

Rincian Pendapatan-L0D Pendapatan-LRA Varians
1) Pendapatan Asli Daerah Ap 752.139.000,00 Rp 252.139.000,00 Rp -
Total Rp 252.139.000,00 Rp 252,139.000,00 Rp -
522 Beban Laporan Operasional Rp 28,534.140.577,00 Rp 23.811.686.176,00

Beban pada Laporan Operasional di Tahun 2019 adalah sebesar Rp.28,534,140,577. Pads Laporan Realisasi Anggaran nilal Beban adalah sebesar Rp.36,265, 709,036 sehingga Beban pada LO
lebih rendah dibanding Beban pada LRA sebesar Rp.8,431,568,459. Rincian Beban-LO dan perbedaan saldo dengan Beban LRA dapat diringkas sebagai berikut:

Rincian Beban-LO Beban-LRA Varians

1) Beban Pegawai 5.342.096.018 5.440.903.767 98.307.743,00
2) Beban Persediaan 652400230 696.749.930 44,340,700,00
3) Beban Jasa 5.812.768.001 6,108.523.757 235,755.756,00
4) Beban Pemeliharaan 5.730.830.221 5.730.830.221 5
T Beban Perjalanan Dinas 783.666.061 783.666.051 =
1] Beban Bunga = = -
7) Beban Subsid| - - =
8) feban Hibah 10.094.507.546 18.205.535.300 8.111.027.754,00
g 8eban Bantuan Sosial - - =
19) Baban Penyusutan dan Penyisihan - = ~
e Beban Transfer - - <
12) Beban Laln-lain 117.863.500 - - 117.863.500,00

Total Rp 28.534.140.577.00 Rp 36.965.709.025,00 8.431.568.459,00

5.3. PENIJELASAN POS-POS5 NERACA
Neraca Dinas Pekerjsen Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesksir Selatan mengzambarksn posisi keuangan per 31 Desember 2019 dengsn nilai Aset sebesar Rp.988,073,868,532.50
Kewsjiban sebssar Rp.38,552,075,168,30 dan Ekuitss sebesar Rp.049, 822 330,592, Rincian atas masing-masing pos di Neraca per 31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut !

53.1 ASET Rp 988.073.868.532,50 Rp.8863.700.202.978,92
1) Asst Lancar Rp 19.228.532.770,00 Rp. 11.384.948 816,00
Asellzncar adsizh kas dan setara kas yeng dihsrapkan dapat segera direslisasikan, dipakai atau dirmiliki untuk dijual dalam waktue 12 bulan (zatu tahun) sejak tanggal peleporan.

Pads 31 Desernber 2018 Aset Lancar berjumish Rp.19,228.532 770 yang terdir dari:

a) Kas dl Kas Daersgh Rp - Rp -

b) Kas di Bendahara Pengaluaran Ra - Rp -

¢l Kasdi Bendahara Pensrimazan Rp - Rp 2

dj KBs Lainnya Ro -

el Plutang Pajsk Netto Rp - Fp

f) Piutang Retribusi Natto Rp - Rp -

g Piutang Kepads Pihak Ketiga Netto Rp Rp -

h) Piutang Lainnya Netta Rp - Rp -

i) Beban Dibayar Dimuks Rp - Rp =

k) Parsadizan Rp 19.228532.77008 Rp 11.384.548.816,00

)] Aset Lancar Lainnya Re - Rp -
Jumiah Aset Lancar Per 31 Desember 2018 Re 19.228.532.770,00 Rp 11.384.948.816,00

= Persediaan Re 19.228.532.770,00 Rp 11.384.948.816,00
Jumiah tersebut merupskasn jumiah Persedisan pada Dinas Pekerjsan Umum dan Penataan Rusng Kabupaten Pesisir Selstan per 31 Desember 2019 dan
2018, . Persediaan 2019 dapat dirinci sebagai barikut:

Saldo Awal Rp 11.384.548.816.00
Mustasi Tambah Rp 22.138.222.657,00
Mutasl Kurang Rp (14.292.638.743,00)
Saldo Akhir Rp 18.228,532.770,00

Rincian lebih detail Saldo Akhir Persedizan sebesar Rp.19,228,532,770 dapat difihat pada Lampiran Persedisan,

2) Aset Tetap Bp 966.694,855.837,70 Rp 851.455.643.491,70
Aset Telsp adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lehih dari sstu periode akuntansi wnuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfastkan oleh
masyarakat umum, Jumiah fersebut merupakan salde Asel Tetap Dinas Pekeraan Umum dan Penatean Rusng Kabupaten Pesisir Selstan tahun 2010 dan 2018, Sesuai Kebijakan
Akuntansi Pemnerintah Dasrah, Asst Tetap dicstat sebesar biaya perolshan, Bisya perolehan adsish jumiah kas atau setars kas yang dibayarkan stay nilal wajar imbalan fain yang
diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau korstruks! sempal dengan sset tersebut dalam kondist dan tempst yang siap untuk dipergunaksn,

Untuk aset tetap TA 2018, pencatatan dilakukan dengan menggunakan saldo awal sesuai Surat Keputusan Bupati No.500.4/540/Kpts/BFT-P5/2017 tentang Fanetapan Saldo Awal
Neraca SKPD.

Untuk pangadministrasian Aset Tatap, dilakukan sacara terkomputerisasi dangan menggunakan Aplikasi SIPKD-Aset. Aplikasi Ini menghasiikan output berupa Karty Inventaris Barang
(KIB}, yang menjeiaskan nlial aset t=tap Dinas Pekerjaan Umum dan Penztaan Ruang dan rincian setiapaset tetap (meliputi merk, 13hun perolehan, spesifikasi, nomor rangks, nomor
mesin, dan lain-lain). Namun, untuk penghitungan penyusutan aset tetap setiap tahunnys, digunakan alst bantu Microsoft Gffice Excel yang dilsksanakan oleh Badan Pergsiolaan
Keuangan Deerzh Kabupaten Pesisir Szlatan.



Jenis dan jumlah Aset Tetep per 31 Desember 2019 adaish sebagai berikut:

(&) Tanah Ap 117.553.485.495,29
)] Perzlatan dan Mesin Rz 16.145.633,330,00
(e} Gedung dan Rangunan Rp 117.715.514.42717
{d) lalan, Irigasi dan Jaringan fo 1.408.368.517 451 10
i) Aset Tetap Lainnyz Rp 526.305.881.00
th Konstruksi dalsm Pangerjaan Rp 106.070.231,128,55
lumlah Aset Tetap Sebelum Penyusutan Re 1.767.479.787.713,11
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 2012 Rp {800.784.931.875,41)
Jumlzh Aset Tetap Tahun 2019 Rp 966.694.855.837,70
a) Tanah Rp 117.553.485.495,29 Rp 117.553.485.495,2¢9

Jumlah tersebut merupskan nilai Tanah pada Dinas Pekarjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupsten Pesisir Selaten posisi 31 Desember 2019 dan 2018, Rinclan
penambehan dan pengurangan sset tanah tahun 2019 dapat dyalaskan sebagal berikut:

Saldo awal Ro 117.553.485.495,29
Reslisasi Belanje Modal (+) Rp -
Biaya Penunjang (+) Rp -
Mutasiantar SKPD (+) Rp -
Reklasifikasi (+) ®p 8573.000,00
Hibah -] Bo 3
Mutssi amtar SKPD (-} Rp -
Reklasfikasi -} Rp (8573.000,00)
Saldo Per 31 Des 2018 Rp 117.553.485.485,29

Mutssl tambah Aset Tetsp Tanash berasal aarl pengadaan tanah, baik yang berasal darl rekening belanjs modsl maupun darl rekening belanja barang/jssa.
Pengakuan dan pencatatan Aset Telap Tznah berpedoman pada Peraturan Bugati Nomor 83 Tshun 2018 tentang Kebllaksn Akuntansl Pemérintah Daerah
Kabupaten Pasisir Selatan, khususnya Kebijskan Akuntansi Nemar 07 Akuntansi Aset Tatap,

b) Peralatan dan Masin Rp 16.145.633.330,00 Rp 12.575.273.551,00
lumiah tersebut merupakan nilai Peralatan dan Mesin pada Dinas Pekerjaan Uriutn dan Ssnatsan Ruang Kebupaten Pasisir Selatan posis| 31 Dassmber 2015 dan
2018, Rincian penambahan d2n pengurangan aset tetap Peralstan dan Mesin takun 2018 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo awal Rp 12.579.273.551,00
Reslisasl Belanja Modal (+)  Rp 483.757.000,00

Biaya Penunjang [+ Rp 5.500.00G.00

Niutasi entar SKPD (+) Rp 2.354.459,00

Hibah/Bantuan Diterima {(+]  Rp 3.242.461.820,00

Rekiasifikasi (-) Rp {49.850.000,00)

Lain-lain (-} Ro -117.863.500,00

Saldo Per 31 Des 2019 Rp 16.145.633.330,00

c) Gedung dan Bangunan Rp 117.715.614.427,17 PRp 101.268.384.985,00

Jumlah tersebut merupakan nilsi Gedung dan Bangunan pada Dinas Pekerjzsn Urnum dan Penatsan Ruang Kabupaten Pesisir S=fatzn posis! 31 Desember 2015 can
2018. Rincian penambahan dan pengurangan aset tetap Gedung dan Bangunan tahun 2019 dapat dljelaskan sebagai berikut:

Saldo swal Ro 101.268.384 986,00
Reglisasi Belanja Modal (4]  Rp 26.032.834.252,00

Biayz Panuniang (+) gp 20.850.245,05

Reklasifikasi (+) fp 24382 966,195,68
Mustasi Antar SKPD [-] Re (28.015.040.561,00)
Reklasifikasi (-] Rp (5983388584 57)
Saldo Per 31 Des 2019 Rp 117.715.614.427,17

d) Jalan, Irigasi dan Jaringan Rp 1.409,368.517.451,10 Rp 1.315.865.855.072,00

Jurniah tersebut merupaksn nilsi Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penatsan Ruang Kabupaten PesisirSelatan posisi 31 Desember 2018
dan 2018, Rincian penambshan dan pengurangan sset tetap Jalan, Irizasi, dan Jaringan tshun 2019 dapat dijelasksn sebagal berikut:

Saldo awal Rp 1.315.965.855.072,00
Realisas| Belanja Modal(+)  Rp £7517535.81600
8iaya Penunjang (+) fip 67.200.000,00
Hlbsh/Bantuan Diterima (+)  Rp 2.374,387.000.00
Reklasifikasi (+} Ro 5.178.258.358.03
Reklasifikast (- fp (11.733.128.794,93)

Saldo Per 31 Des 2019 Rp 1.409.368.517.451,10



3)

€) Aset Tatap Lainnya Rp 626.305.881,00 Rp 626.305.881,00
Jumlzh tersebut merupakan nifai Asst Tetsp Lainnya pada Dinss Pekerjaan Umum dan Penstaan Ruang Kebupaten Pesisir Selatan posisl 31 Desember 2019 dan
2018 Rincian penambsahan dan pengurangan asat tatap Lainnya tahuon 2019 dapat dijelaskan sebagai berikut;
Saldo awal Rp 526.305.881,00
Realisasi Belanja Modal (+) Rp -

Blaya Penunjang (4] Rp -
Hibah/Bantusn Diterima{+] Rp -
Mutasl antar SKPD {#) Rp -
ReklasHikasi {+) Ap -
Hibah/Bantuan diberikan (-]  Rp -
Mutas! Antar SKPD {-} Rp -
Reklasifikasi{-) Bp <
Lain-lain (-) fo 3
Saldo Per 31 Des 2019 Rp 626.305.281,00
) Konstruksi Datam Pengerjaan Rp 106.070.231.12855 Rp 118.508.030.123,00

Jurnlah tersebut merupakan nilal Aset Tetap Konstruksi Dalam Pengerjaan pads Dinas Pekerjaan Uriurn dan Perataan Ruang Kebupaten Pesisir Szlatan posisi 31
Desembar 2019 dan 2018. Rincian penambahan dan pengurangan Aset Tetap Konstruksi Dalsm Pengeriaan tahun 2015 dapat dijelaskan sabaga| berikut:

Saldo awal Rp 118908.030.123,00
Mutasi Tambsh

Blaya Panunjang (+) Rp 290.255.756,00
Reklasifikasi (+) Rp 17.833.477158590
Murtas| Kurang (-)

Reklssifikas ) Rp {30.917.202.583,89)
Hibah/Bantuan diberikan(-} Rp (#£4.329.332 56)
Saldo Per 31 Des 2018 Rp 106.070.231.12855

Nilai Aset Tetap Aset Tetap Konstruks| Dalam Peng=rjean secara detail disajikan pada Lampitan Aset Tatap.

g) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap - Rp 800.784.931 875,41
Akumulasl penyusutan merupakan kumpulan penyusutan pada aset tetap Oinas Pekerjaan Umum dan Perstasn Ruang Ksbupsten Pesisir Selatan vang
terakumulesi sampai tahun pelaporan, Penghitungan dan pengakuan penyusutan dilakukan berdasarkan Kebijskan Akuntansi Pemerintah Daerah Kabupaten
Pasisir Selatan. Dalam hal inl penyusutan dihitung secara tahunan,

Aset Lainnya Rp 2.150.479.924,80 Rp 859.610.671,22
Meripakan saldo Azet Lainnya p=r 31 Desember 2019 den 2018. Aset Lemaya adaiah 3set yang tidek dapat dikslompokkan ke dalsm aktiva lancar, aktiva tetap dan Investasi
langka Panjang. Asst Lainnya tahun 2019 dapat dijelaskan sebagzi berikut:

(a) Tagihan Plutang Penjualan Angsuran Rp - Rp =
(b} Tagthan Tuntuten Perbendahargan Rp = Bp -
te) Tagihan Tuntutan Gantl Rugl Daerah fp - Rp »
{d} Kemitraan dengan Pihak Ketiga Rp - Rp -
(&) Aset Tidak Berwujud Ap 7748452125 FRp 77.484 62135
(7} Akumulasi Amortisasi Ro - Rp =
tg) Aset Lain-lain fp 207200530358 Rp 782.125.049,97
(h) Akumutasi Peayusutan Aset Laindain fe - Rp =
lomizh Re 2.150.479.924,80 Rp 859.610.671,22
= Aset Tidak Berwujud Rp 77.484.621,25 Rp 77.484.621,25

Jumiakr tersebut merupekan jumiah aset tidak berwujud Dinas Pekerjaan Umum dan Penatsan Ruang Kabupaten Fesisir Selatan per 31 Desember 201%
dan 2018, Asat Tidak Berwujud 20123 dapat dirinci sahagal berikur

Saido Awal Rp 77.484.521,25
Mutasi Tambah Rp =
Mutasi Kurang Rp o
Saldo Akhir Rp 77.484.621,25
- Aset Lain-lain Rp 2.072.895303,55 Rp 782.126.049,57

lurnlah tersebut merupakan jumiah Asat Lain-lzin pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Xabupaten Pesisir Salatan per 31 Desember 2018 dan
2018. Aset Lain-tain 2019 dapat dirinci sebagsi berikut:

Saldo Awal Rp 782.125.045.57
Mutasi Tambah Ro 1.290,869.253,58
Mutasi Kurang Ep

Saldo Akhir Rp 2.072.995.303,55



532 KEWANBAN

Rp

38,553.075.168,30

Rp 38.563.322.440,40

Kewsjiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannys mengakibatkan aliran kelusr sumbsar daya skonomi SKPD pads masa yang skan datang.

Kewaiiban Dinas Pekerjaan Umum dan Pénataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan terdir dari;

1) Kewajiban Jangks Pendek
2l Kewajiban Jangks Panjang

Jumizh Kewajiban per 31 Desember 2015

Kewzjiban langka Pendek

Rp
R
Rp

Rp

38.553.075.168,30
38.553.075.168,20

348.553.075.168,30

Rp -38.563.322.440,40
Ro ) .
Rp 38.563.322.440,40
Rp 38.563.322.440,40

Kewajiban Jangka Pendek merupskan utang yang harus dipayar kembail stau Jstuh tempo dalam 12 (¢ua belas) bulan s=t=lah tanggal pelaporan,

Kewajiban Jangka Pendek mencakup 8agian Lancar Utang langka Panjang (termasuk bisya plnjaman yang jetuh tempo), Utang Belanja, Utang Palak, dan Litang Perhitungan Pihak
Ketiga dengan rinclan sebagai berikut:
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a} Utang Perhitungan Fihak Ketige {PFK)

b} Utang Bunga Denda dan Commitment Fee
¢} Pendapatan Diterims Dimuka

d) Utang pada Pihak Ketige

e} UmangBeban

fi Utang Jangka Pendek lainnya

Total

- Uteng pada Pihak Ketiga

Rp - Rp -
Rp = Rp

Rp - Rp -
Rp 38.553,075.168,30 Rp 38.563.322.440,40
Rp - Rp 238.500,00
Rp -_Rp =
Rp 38.553.075.168.30 Rp 38.563.560.940,40
Rp 38.553.075.168,30 #Rp 38.563.322.440,40

lumiah tersebut merupakan Utang pada Pihak Ketige per 31 Desember 2015 dan 2018, Pangakuan Uitang pada Pihak Ketiga dilakukan berdasarkan
perbandingsn persentase pembaysran kegistan dengan persentass penyelesaian fisik kegiatan, sertz konfirmas! darni pihak ketiza terkait. Utarg tahun

2019 telah dilunasi sebanyak yang terlampir.
Pekerjaan

Pembangunan Jembatan Gantung Muaro Jambuy
Pembangunan Pondasi Jembatan Nylur Gading Kec. Lengayang
Pembangunan Auditorium Kantor Bupati Pesisir Selstan
Pemasangan Merek Taman Puncak Langkisau

Pengadaan dan Penarangan Merek Welcoms To Painan
Pembangunan SPAM IP Lunang Dua, Kec. lunang

Bangunan [PAL Komunal Kawasan Wizata Amping Parsk Kee. Sutera

Total

Utang pada pihak ketiga per 31 Desember 2019 dapat dirinei sebaga

Pekerjaan
Reiokast RSUD Dr, M, Zein Painan
Jembatan Bukit Kaciak - Kote Luar Tarusan
Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup Permbangunan RSUD Baru
Pembangunan lalan A g Kamba garian Asam Kamba
Penirgkatan Jalan Sawah Laweh - Gurisn Panjang Kecamitan Bavang

Peningkatan Jalan Parsispan SMA 3 Kecamatan Suters Kabupatsn Pesisir

Pernbuatan Jalan Lingkung di garian Talkok Sayang
Pembuatan Jalan Lingkung Taluak Kualo Kecamatsn Pancung Soal
Pembangunan Jalan Ruas Kapencong Nagari Kapelgam-Nagad Koto
Pembangunan Jatan Ruas Lubik Gambir Nagarl Kapalgam-Nagari Koto
Pambangunan Jalan Ruas Kenag. Barung-Barung Belantai-Kenagarian
Sungal Lundang Kec. Koto Xi Tarusan Kabupaten Peslsir Selatan

Peningkatan Jalan Kapulan Kec. Bayang Kabupaten Paslsir Selatan

Pembangunan Jaian Siguntur Kec. Koto X! Tarusan Kabupaten Peslsir
Selatan

Kelanjutan lalen Lambung Bukit Sunung Maleio Kecamatan Suters

Peningkatan Jalen Lingkung Sungai Sirah Kec. Suters

Aspal Lapan Jalan Sifnpang Cokiat Menuju Pata Nag. Koto VIl Peiangsi
Ranan Pesisir Kab, Pessel

g
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d # §§5898887F
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lurnlah

133,434 424
118560213
1.530.344.550
1.886.750
7.856.250
S.765.308

127.500.000
1.929.551.115,50

Jumlah
33.358.453.168,00
4.817,03810
49.847.006,00
80.750.000,00
86.800.000,00
20,750.000,00
20,800.000,00
137,500.000,00
152.350,000,00
176, 300.600,00

165, 300.000,00

104.500,000,00

105,350.600,00

199.800.000,00

185.300.000,00

165,700.000,00

Pihak Ketige
CV, Pilar Agung Sejahtera
FT. Sultan Arvant Permana
PT. SPECTRATAMA PERKASA
TV. BADIAH KONSTRUKS!
CV. FADIAH KONSTRUKSI
V. RHANIYA

KSM PS Amping Parak

Pihak Ketiga
PT. Waskita Karya
CV. Abil Nefila Sroup
CV. Bumni Rekassrasi
CV. Dua Ssudara
CV. Karya laya Abadi
OV, Alyrs
V. Dos Bunda
CV. Zacky Karya
V. Nur Tani
CV, Palapa Nusa Sarana

V. PAL

CV. Teguh Anugerah Pratama

CV. Nur Tani

£V, Uzn Jayz

CV. Ridho Putrs

V. Marenata Pratama



Pembukaan/pengerasan Jalan Kurso Sungai Liku menuju Kete Lame

47 Lskitan Tengah Kac. Ransh Besisir Ksb. Pessel

18 Rabat Beton Jalan Lingkung Tarstek Panss Kenagarian Pelangal Gadang
Ketamatan Ranah Pesizsir Xab. Pessel

13 Rehsh Jembatan Gantung Sumban: Kenagarian Pelangai Koto Nan Ampek
Kecamatan Ranah Pesisi Kab. Pesss)
Aspzl Lapen Jalan Ambaan Kenagarian Nyiur Mefambal Kecamatan Ranah

20 2 ]
Pasisir Kab. Pessel

%5 Rabat Beton Jslan Pulat Siandah Karang Tangsh Kenagarian Lakitan
Seiatan Kec. Lengayang Kab. Pessel
Kelanjutan Pembangunan lembatan Talao Nag Taluak Ampalu Indrapura

22 &
Kzcamaten Pancung So=l

23 Pemasangan Parit Miring (drainase] falan Api-Api Nag. Api-Apl dl Kenag,
Api-Api

24 Pembangunan Auditorium Kantor Bupati Pasisir Selatan

25 Pembangunan Playground di Kawasan Carocok Painan (Lanjutan)

26 Pembangunan Spam JP Sumur Bor Tigo Sungsi Inderspura

27 Pembangunan Sumur Bor Nagari Lunang Utars Kec. Lunang

28 Bangunan IPALD Hibah Austraiia {sAHG)

Pengawasan Pembangunan Playground di Kewasan Carocak Palnan (
Lanjutan)

Tatal

23

53.3 EKUITAS

Rp

Re
Rp
g

7

Rp

138.399.00C,00

182.200.000,00

175.700.000,00

171.500.000,00

114.900.000,00

185.250.000,00

185.650.000,00

1.000.000.000,00

852.387.500,00

$1.380.49300
§3.522.34300
430.218.226,20

35.550.00009
38,553.075.168,30

949.822.330.592,00

CV. Bungo Tambsans

TV, Tecknos Abadi

V. Belva Ashera

CV. Usanaz Ikhias

CV. Tecknos Abadi

CV. Zacky Karya

CV. Zanire daya T2knlk

PT. SPECTRATAMA PERKASA

CV. BUDSON

CV. TERMOR
CV. AIKO PRATAMA ENGINEERING
PT. BUMI MAS PERDANA Cabang Yogyakari

JASA INSANI KONSULTAN

Rp 839.797.401.779,70

Ekuitas merupakan gambaran kekayaan bersih Dinas Pekerjsan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan dengan cara menghitung selisih antara aset dengan

kewsjibannya.

Nilsi Ekuitas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan per 31 Desember 2019 berjumlah Rp.949,822,230,592

5.4. PENJELASAN POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

taporan perubahan ekuitas merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional dengan Neraca dan menggambarkan pergerakan kenaikan atau penurunan Ekuitas atas aktifitas

Operasional pada tahun Pelaporan.
Ekuitas Awal
Jumlzh tersebut merupakan ekuitas awal 1ahun 2019 dan 2018,
Surplus/Defisit LO
S$aldo tersebut merupakan Surplus/Defisit Laporan Operasional Tahun 2019 dan 2018,
RK/PPKD
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan / Kesalahan Mendasar
Dampak kurauiatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar TA 2019 terdiri atas:
Koreksi Ekuitas - Aset Tetap
Kereksi Fkuitas - Utang
Koreksi Ekuitas - Setara Kas Lainnya
Koreksi Ekuitas - Kas Bendahara Penerimaan
Koreksi Ekuitas - Lain-lain
RK
Jumizh
Ekultas Akhir

Jumlah tersebut merupakan ekuitas akhir 2019 dan 2018. Ekuitas akhir merupakan penjumiahan darl ekuitas

Kebijakan/Kesatahan Mendasar.

Rp 839.797.401.775,70

Rp (28.282.001.577,00) Rp 23.650.788.176,00
Rp 160.748.097.104,00

Rp - Rp -
Rp {22,441.156.714,66)

= 22.441.166.715

Rp 949.822.330.592 Rp 839.797.401.779,7¢

awal dengan surplus/defisit LO dan Dampak Kurnulatil Perubahan



BAB VI
PENUTUP

Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas
Laporan Keuangan untuk membantu mempermudah pemahaman pembaca laporan dalam
mengevaluasi pencapaian kinerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Pesisir Selatan, yang diharapkan dapat memperjelas terhadap Laporan
Keuangan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Pesisir Selatan Tahun
2019.

Sago, 31 Desember 2019
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

.~ Kabupaten Pesisir Selatan

\&_'- p——

20925 199803 1 003



Daftar Persediaan

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Pesisir Selatan
Per 31 Desember 2018

NO Uraian Persediaan Nilai Persadiaan (Rp) Keterangan Tzhun

1 |ATK - 5
| 2 | Perlengkapan Kebersinan | 18362500 Az rebashen | 2019
27 [BBM o 66.342.450 | BEM 2019
| 3 |Periengkapan Pemelinarazn Jalan 1~  sezss000 Bahan Material 2018
[ 4 |Pembangunan IPAL Kamunal Kamacan Wisata Amping Parak Kec. Sutera | - J1764500 |  BAST Sedang Proses | 2015 |
| 5 |Pembangunan TPAL Komunal Nagari Ampang Pulai Kec. Koto X1 Tarusan | 550,644.500 BAST Sedang Proses 2019
B WMalmﬁmammmm | 550643500 | BAST Sedang Froses | 2075
TEMMWmnMﬂWQ Kee. Lengayang o 550644500 |  BAST Sedang Froses | 2078
T%bmgm Kec. Lengayang 550.644.500 | BAST Sedang Proses | 2079 |
| 9 |Pembangunan Tanki Septic Individual Nagar Sungai Sarik Kec, Siagt 160.985.788 BAST Sedang Proses | 2019 |
10 | mmmﬁmgm@i Pulai Kec, Silaut - 160.985.788 |  BAST Sedang Prasss | 2015 ]
| 11 [Pembangunan Tanki Septic Tndividual Nagari Pasir Binjal Kec. Siant - 160.985.788 |  BAST Sedana Proses |~ 2018 |

12 [Pembangunan Tanki Septic Individual Nagari Talang Binjai Kec. Silaut 160.985.788 |  BAST Sedang Proses 2019
| 13 |Pembangunan Tanki Sestic Individual Nagari Durian Serbu Kec, STast  180.985.788 BAST Sedang Proses 2019
[ 14 [Pambangunan Tanki Septic Tnagvidual Nagari Ajr Hitam Kec. Silaut 160.085.788 BAST Sedang Proses | 2019
15 |Pembangunan Tanki Septic Individual Nagarl Sambungo Kec. Silaut 160.985.788 BAST Sedang Proses 2019
[ 16 |Pembangunan Tanki Septic Indidual Nagari Lunang Barat Kz, Lunang ~ 180.985.788 BAST Sedang Proses 2018 |
17 |Pembangunan Tanki Septic Individual Nagari Lunang Satd Kec. Lunang 160,985.788 BAST Sedang Proses 2018
| 18 | Pembangunan Tanki Septic individual Nagari Lunang Tengah Kec, Lunang 160.985.788 |  BAST Sedang Proses 2019
EE Pembangunan Tanki Septic Individual Nagari Pondok Parian Kec. Lunang 160.885.785 BAST Sedang Proses 2019
|20 [Pembangunan Tanki Septic Individual Nagari Lunang Dua Kec, Lunang ~ 180985788 |  BAST Sedang Froses | 2019
21 Pembangunan Tanki Septic Individual Nagari Lunang Tiga Kec. Lunang 160.985.788 BAST Sedang Proses 2016 |
22 |Pembangunan IPAL Kemunal Kawasan Wisata Ampiang Parak Ksc. Sutera (DAK 127.500.000 BAST Sedang Proses 2019
F%;L;nibm_gunan Prasarana Air Minum Pulau Rajo Pasir Ganting ) 542 825,873 BAST Sedang Proses 2018
[ 24 | Pembangunan Sumur Bor Nagari Sambunge Kec, Silaut 707.202.080 BAST Sedang Proses 2019 |
E?HaMmur Bor Pondck Talang Nagari Lunang Tengah il  ©54.967.080 BAST Sedang Proses 2019
| 26 [Pembangurian Sumur Bor Nagari Lunang Utara Kee. Lunang 1.325.858.080 | BAST Sedang Proses 2018
| 27 [Pembangunan Sumer Bor Sungai Gedang Nagari Lunang Tengah Kec. Lunang 994 844,080 BAST Sedang Proses 2019
| 28 [Pengembangan Jaringan Perpipaan SPAM Perdesamn Lunang Tiga ~ ©64.970.080 |  BAST Sedang Proses 2018
29 [Pengembangan Jaringan Perpipaan Famsimas Savar taweh Pasar Baru Kec, 70.791.867 BAST Sedang Proses 2019 |
Baya

30 Peig:ibammgan Perpipaan Pamsimas Batu Kalang Nagari Ampang Pulal | 835492847 BAST Sedang Proses 2019 |
[EAR da_rwimsimas_ Sel. Tawa Nagari Setara Nanggalo Kec.Koto XI Tarusan ] |

31 |Pengembangan Jeringan Perpipaan Pamsimas Padang Cupak Lengayang Nagari 587.946.867 BAST Sedang Proses 2018
___|Lekitam Utara dan Nagari Lakitan Tengah Kec, Lengayang :

32 |Pengembangan Jaringan Perpipaan Pamsimas Pasar Malintang Sungal Sirah 300.467.867 BAST Sedang Proses 2019
33 P;ngan:angan Jaringan Perpipaan Pamsimas Pasar Kumbung I Lunang Utara 305,881,887 BAST Sedang Proses 2019

34 §:cn;;—:ni:an:gan Jaringan Perpipaan Pamsimas Panambam Indrapura Kec, | 304289477 BAST Sedang Proses 2019 |
| [PancingSoal

35 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Talang Sari IV 112.395.700 BAST Sedang Proses 2019

35 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minam Perdesaan Tanjung Raya 98445700 | BAST Sedang Proses 2019 |
—;emasangan SR dan Pengembangan Air Minum Pm::m dan 224,951,700 BAST Sedang Proses 2019 |

]

| Sidomulys

]




NO Uraian Persediaan Nilai Persediaan (Rp) Keterangan Tahun
38 |Pemasangan SR dan Pengembangan Alr Minum Perdessan Mekar Sari 157.470.700 BAST Sedang Proses 2018
39 |Pemasangan SR dan Pengembangan Alr Minum Perdesaan Mekar Jaya 112.445.700 BAST Sedang Proses 2019
40 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdessan Taratak Teleng 175.045.700 BAST Sedang Proses 2018
41 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Batu Hampa 200.370.700 BAST Sedang Proses 2018
42 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Lubuk Bunta 342.097.600 BAST Sedang Proses 2014
43 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Mekar Sar| Mulye 288.924.700 BAST Sedang Prosas 2019
Silayt 1T —
44 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Tanah Nago 321.292.700 BAST Sedang Proses 2019
45 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Staut 11 242.358.700 BAST Sedang Proses 2019 |
46 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Rantau Panjang 233.212.700 BAST Sedang Proses 2019
47 Pemasangan SR dan Pengembangan Alr Minum Perdesaan Tanjung Beringin V 192.665.700 BAST Sedang Proses 2019
48 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Sungai Serik 325,523.700 BAST Sedang Proses 2019
49 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Kampung Tanjung 189.245.700 BAST Sedang Prosas 2019 |
50 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Langgai dan Batu 2008.745.700 BAST Sedang Proses 2018 |
Balah Langgal N
51 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Teluk Kasai 176.995.700 BAST Sedang Proses 2018
52 [Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Koto Gadang 219.682.700 BAST Sedang Proses 2019 |
53 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Koto Merapak 208.685.700 BAST Sedang Proses 2018
54 [Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdeszan Bukit Tapus Pondok 209,665,700 BAST Sedang Proses 2019 |
Parian Lunang
58 [Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Pasar Sej, Tunu 81.495.700 BAST Sedang Proses 2018
| 56 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdessan Sei, Sirah Hilir 59.020.700 BAST Sedang Proses 2019
57 |Pemasangan SR dan Pengembangan Air Minum Perdesaan Kp. Baru 112.415.700 BAST Sedang Proses 2019
58 |Pembangunan Pamsimas Parit Pasar Utara, Barung-Barung Belantai 235.298.508 BAST Sedang Proses 2018
59 [Pembangunan Pamsimas Pincuran Batu Koto XI Tarusan 383.643.146 BAST Sedang Proses 2018
80 |Pembangunan Pamsimas Kayu Aro, Sutera 158.377.286 BAST Sedang Proses 2018 |
||
61 |Pembangunan Pamsimas Sungai Sirah Mudiak, Sungai Sirah Air Haji 235.208.506 BAST Sedang Proses 2019
82 |Pembangunan Pamsimas Pasir Ganting Kampung Batang Tindih, Pulau Rajo 237.794.087 BAST Sedang Proses 2019 |
Inderapura
63 |Pembangunan Gedung Serba Guna Kantor Wall di Nagari Koto Nan Tigo Batang 150.706.348 BAST Sedang Proses 2018
| |Kspas
| 84 |Rehabilitasi Geduna Kantor ( Kedim 0311 ) Pesisir Selatan 185.120.879 BAST Sedang Proses | 2019
65 |Pembangunan Lapangan Sepak Bola Salido Sari bulan 145.895.768 BAST Sedang Proses 2019 |
&5 |Rehabilitasi Gedung Kantor ( Kodim 0311 ) Pesisir Selatan (Lanjutan) 120.306.509 BAST Sedang Proses 2019
87 |Rehab Aula SMA 3 Painan 198.550.000 BAST Sedang Proses 2018
Jumiah 19.228.532.770

/;/__;gg\'sl Desember 2019
inas Pekerjgan Umum dan Penataan Ruang
Kabupate

t{\:'c\ 3 5‘,
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